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SUMMARY 

 

DIAH ADELIA. The Effects of Zinnia elegans Jacq. Planted Around Red Chili 

(Capsicum annum L.) on Diversity of Entomophagous Arthropod Species 

(Supervised by Chandra Irsan). 

Red chili (Capsicum annum L.) is a vegetable commodity that has high 

economic value. In addition, red chili is also needed by the community in daily 

life as a kitchen ingredient. Planting Zinnia elegans Jacq. It is expected to be able 

to increase the diversity of entomophagous arthropods and suppress the 

population of phytophagous insects that have the potential as pests. This study 

aims to determine the diversity of entomophagous arthropod species present in 

chili plantations that were not planted with Z. elegans and planted with Z. elegans 

refugia. This research was conducted by analytical method. The study was 

conducted every 7 days interval for 8 weeks. Entomophagous arthropods that 

came to red chili plantations were taken using pantrap and pitfall traps. All 

entomophagous arthropods were then identified based on their morphological 

characteristics. The results showed that the planting of refugia Z. elegans could 

increase the diversity of entomophagous arthropod species present to the C. 

annum red chili plantation. Entomophagous arthropod species obtained from 

unplanted red chili and Z. elegans plantations were 9 and 25 species, respectively. 
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RINGKASAN 

 

DIAH ADELIA. Pengaruh Tanaman Zinnia elegans Jacq. Yang Ditanam di 

Sekitar Pertanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) Terhadap 

Keanekaragaman Spesies Arthropoda Entomofag (Dibimbing oleh Chandra 

Irsan).  

 Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi. Selain itu cabai 

merah juga sangat dibutuhkan masyarakat dalam kehidupan sehari – hari sebagai 

bahan dapur. Penanaman Zinnia elegans Jacq. Diharapkan mampu mampu 

meningkatkan keanekaragaman arthropoda entomofag dan menekan populasi 

serangga fitofag yang berpotensi sebagai hama. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman spesies arthropoda entomofag yang hadir ke 

pertanaman cabai yang tidak ditanami Z. elegans dan ditanami refugia Z. elegans. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisa. Penelitian dilakukan setiap 

interval 7 hari selama 8 minggu. Arthropoda entomofag yang datang ke 

pertanaman cabai merah diambil menggunakan perangkap pantrap dan pitfalltrap. 

Semua arthropoda entomofag yang didapat kemudian diidentifikasi berdasarkan 

ciri – ciri morfologinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman refugia 

Z. elegans dapat meningkatkan keanekaragaman spesies arthropoda entomofag 

yang hadir ke pertanaman cabai merah C. annum. Spesies arthropoda entomofag 

yang didapat pada pertanaman cabai merah yang tidak ditanami dan ditanami Z. 

elegans berturut – turut sebanyak 9 dan 25 spesies.  

 

Kata kunci: arthropoda entomofag, cabai merah, refugia Z. elegans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman cabai  dengan nama latin Capsicum annum L. merupakan salah 

satu jenis tanaman yang berasal Meksiko dengan awal penyebarannya di sekitar 

wilayah Amerika Selatan, Amerika Tengah, serta masuk ke Benua Eropa. Cabai 

dapat dikonsumsi baik dalam bentuk segar,  dikeringkan, maupun sebagai salah 

satu bahan olahan bumbu masakan dan sayuran. Selain itu, cabai juga banyak 

dimanfaatkan dalam industri farmasi (Sepwanti et al., 2014).  Zahroh et al (2018) 

menyatakan bahwa cabai merah merupakan komoditas sayuran yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan banyak diusahakan oleh petani di dataran rendah sampai 

di dataran tinggi.  Kandungan nutrisi maupun senyawa yang ada dalam cabai 

memiliki manfaat bagi kesehatan manusia. Penelitian Prasetyo (2014), 

menyatakan bahwa kandungan antioksidan pada cabai mampu berperan dalam 

menjaga tubuh dari serangan radikal bebas. Tidak hanya itu, cabai juga 

mengandung beberapa zat anti kanker seperti  Lasparaginase dan Capsaicin. 

Hama menjadi salah satu organisme pengganggu yang sangat merugikan 

bagi petani cabai.  Hama penting pada tanaman cabai diantaranya Bactrocera 

dorsalis (Salbiah et al., 2013), kutu kebul (Effendi et al., 2019), dan Thrips sp. 

(Thysanoptera:Thripidae) (Sugiyono et al., 2014).  Pengendalian hama intensif 

menggunakan insektisida sintetis dapat mengurangi kelimpahan dan keragaman 

spesies, misalnya, penurunan kelimpahan dan keragaman arthropoda predator 

setelah diterapkan dengan insektisida sintetis. 

Menurut Herlinda et al (2021) membudidayakan cabai ramah lingkungan 

tanpa menggunakan pupuk dan insektisida sintetis pada cabai dapat meningkatkan 

kehadiran musuh alami tanaman cabai.  Intergrated Pest Management (IPM) 

dianggap sebagai solusi untuk melindungi tanaman yang dibudidayakan.  Dalam 

beberapa tahun terakhir, penerapan IPM telah banyak diadopsi sebagai strategi 

alternatif untuk mengendalikan serangan hama di tanaman budidaya.  Strategi 

perlindungan tanaman ini memprioritaskan pengurangan ketergantungan pestisida 
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sintetis dalam  pengendalian hama dan keberlanjutan agroekosistem (Anggraini et 

al., 2020).  

Menurut Anggraini et al (2021) rekayasa ekologi didefinisikan sebagai 

salah satu bentuk sistem yang memperhatikan serta konsisten terhadap isu prinsip 

ekologi yang mengkombinasikan kegiatan manusia dan lingkungan. Penanaman 

tanaman berbunga sebagai refugia adalah strategi untuk konservasi musuh alami 

dalam pengendalian biologis karena keberadaan predator dan parasitoid didukung 

dengan penyediaan makanan oleh tanaman berbunga seperti nektar, dan serbuk 

sari.  Menurut Anggraini et al (2020) konservasi musuh alami membutuhkan 

refugium yang cocok untuk meningkatkan arthropoda predator disekitar tanaman 

yang dibudidayakan misalnya tanaman Zinnia sp. dan Tagetes erecta. 

Di alam terbuka, serangga tidak hanya berperan sebagai serangga 

herbivora (fitofagus) yang berpotensi sebagai hama, tetapi juga dapat berperan 

sebagai musuh alami, seperti predator, parasitoid, dan patogen (vektor penyakit). 

Serangga sebagai predator, memangsa langsung serangga lainnya (prey), 

sedangkan sebagai parasitoid, serangga menggunakan serangga lain (host) sebagai 

tempat perkembangbiakan larvanya serta membunuh hostnya setelah larva 

tersebut menjadi imago (Amrullah, 2019).  Menurut Indra Garusu et al (2019) di 

ekosistem cabai dan sayuran dataran rendah lainnya, dapat hidup berbagai jenis 

musush alami seperti Coccinella sp. (coccinellidae), Ischidion sp. (syrpidae) yang 

perupakan predator dari kutu daun, dan berbagai jenis parasitoid dari ordo 

hymenoptera. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Adakah dampak refugia Z. elegans terhadap keanekaragaman arthropoda 

entomofag di pertanaman cabai merah C. annum 

2. Apakah tanaman refugia Z. Elegans mampu meningkatkan 

keanekaragaman arthropoda entomofag? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies 

arthropoda entomofag yang hadir ke pertanaman cabai yang tidak ditanami Z. 

elegans dan ditanami Z. elegans. 
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1.4 Hipotesis 

Tanaman refugia Z. elegans yang ditanam di sekitar tanaman cabai merah 

C. annum mampu meningkatkan keanekaragaman arthropoda entomofag dan 

menekan populasi serangga fitofag yang berpotensi sebagai hama. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ialah sebagai bahan pembuatan skripsi untuk 

melengkapi syarat mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dan sebagai sarana informasi bagi petani untuk menggunakan tanaman 

refugia sebagai tempat dan sumber makanan bagi musuh alami dalam 

mengendalikan hama pada tanaman cabai merah C. annum.
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